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Abstrak 

Abstrak 

TEKTONIKA MATERIAL BEKAS PADA  
WARUNG PENGEPUL KAYU 

 
Oleh 

Stefan Antonio Suteja 
NPM: 2016420175 

 
Seperti manusia, bangunan juga memiliki sebuah daur hidup, yaitu sebuah proses keberadaan 

sebuah bangunan yang terdiri dari perancangan, analisis, konstruksi, operasi, hingga pada akhirnya 
bangunan direnovasi atau dirubuhkan. Ketika sebuah bangunan dirubuhkan, bahan-bahan bangunan 
yang sebelumnya berfungsi memberikan naungan untuk menampung keberlangsungan sebuah 
aktivitas akhirnya menjadi bahan-bahan bekas yang jarang digunakan kembali menjadi elemen 
arsitektural, dan kebanyakan dari bahan bekas ini hanya dibuang dan menjadi residu yang tidak 
terpakai. 

Untuk dapat memaksimalkan potensi material bekas dalam suatu bangunan dengan baik, 
aspek kreativitas menjadi penting, khususnya untuk mendapatkan kesan bahwa sebuah bangunan 
menggunakan ulang sebuah material tanpa membuat bangunan tersebut terlihat murah dan bekas, 
juga untuk merespon pada segala kekurangan dan kurang idealnya material bekas dari segi dimensi 
dan kondisi. Penggunaan material bekas ini merupakan suatu hal yang sangat menarik untuk diteliti 
karena kesulitannya dan juga karena material bekas yang digunakan dalam objek arsitektur baru 
relatif jarang dilakukan. 

Warung Pengepul Kayu yang berlokasi di Jalan Pagarsih no. 319, Kota Bandung, merupakan 
sebuah kafe yang dalam pembangunannya sekitar 90% menggunakan beragam material bekas yang 
diolah menjadi elemen arsitektural yang bervariasi. Penggunaan ulang material bekas secara 
signifikan pada bangunan ini membuat kafe Warung Pengepul Kayu menarik untuk ditelaah 
berkenaan dengan penggunaan ulang material bekas pada elemen arsitektural yang terdapat di 
dalamnya. 

Tujuan studi ini adalah untuk mendeskripsikan tektonika yang terdapat pada bangunan kafe 
Warung Pengepul Kayu dan mendeskripsikan bagaimana penggunaan ulang material bekas yang 
digunakan pada Warung Pengepul Kayu.  

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif-kualitatif, data diperoleh dari observasi 
dan pengukuran di lapangan, serta dari wawancara yang dilakukan dengan arsitek lapangan Warung 
Pengepul Kayu sebagai narasumber. Analisis dilakukan dengan melihat susunan dan material pada 
elemen-elemen konstruksi dan ornamen, dan juga susunan ruang yang terjadi karena elemen-elemen 
tersebut. 

Diperoleh kesimpulan bahwa tektonika material bekas pada Warung Pengepul Kayu adalah 
pemanfaatan kembali bangunan eksisting yang dipadukan dengan penggunaan ulang material bekas 
yang berbahan dasar tanah liat, kayu, marmer, baja, dan tegel, yang sebagiannya digunakan ulang 
dengan fungsi yang berbeda dengan fungsi material tersebut pada penggunaan sebelumnya. 

 
Kata-kata kunci: tektonika, penggunaan ulang, material bekas, Warung Pengepul Kayu 
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Abstract 

Abstract 

THE TECTONICS OF MATERIAL REUSE 
IN WARUNG PENGEPUL KAYU 

 
by 

Stefan Antonio Suteja 
NPM: 2016420175 

 
Like humans, buildings also have a life cycle, which is the process in which a building’s 

existence goes through stages which consist of design, analysis, construction, operation, and ends 
either with renovation or demolition. When a building is demolished, the materials which serves to 
shelter activities finally becomes waste materials which rarely gets used again as architectural 
elements, and most of these waste materials are just disposed of and ends as unused residue. 

To be able to maximize the potential of waste material in a building, creativity is an important 
aspect in the design, especially to be able to produce an expression which shows the reusing of waste 
material without sacrificing the looks of a building, also to respond to the downsides and the less-
than-ideal condition of waste materials in terms of its conditions and dimensions. The reusing of 
waste materials is also a very interesting topic to research because of its difficulty and how rare 
reusing waste materials in architecture is. 

Warung Pengepul Kayu is a cafe located in the city of Bandung, which reuses waste materials 
in around 90% of its construction, to create its architectural elements. The reusing of waste material 
of a significant amount in the cafe makes it interesting to examine in terms of the reusing of waste 
materials to build its architectural elements. 

The goal of this study is to describe the architectural tectonics in the Warung Pengepul Kayu 
cafe, and also to describe the reusing of waste materials used in Warung Pengepul Kayu 

The method used in this study is a descriptive-qualitative method. The data is collected from 
field observations, also from an interview done with the field architect of the building itself. The 
analysis is done by studying the arrangements and materials of the construction and ornamental 
elements in the cafe, and also the arrangement of spaces which occurs as a result of the elements. 

This study concludes that the architectural tectonics of Warung Pengepul Kayu is the 
reutilization of the existing building before it, combined with the reuse of waste materials made of 
clay, wood, marmer, steel, and concrete tiles, in which a part of it is used differently in terms of its 
function from its previous use. 

 
Keywords: tectonics, reuse, waste material, Warung Pengepul Kayu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Seperti manusia, bangunan juga memiliki sebuah daur hidup, yaitu sebuah proses 

keberadaan sebuah bangunan yang terdiri dari perancangan, analisis, konstruksi, operasi, 

hingga pada akhirnya bangunan direnovasi atau dirubuhkan. Perancangan merupakan tahap 

dimana sebuah bangunan dirancang menurut kebutuhan fungsi bangunan itu nantinya, 

analisis kemudian dilakukan terhadap rancangan yang telah dibuat, dan perubahan terhadap 

rancangan dapat dilakukan menurut analisis yang telah dibuat. Setelah tahap perancangan 

selesai, maka tahap berikutnya adalah tahap konstruksi, yang merupakan tahap dimana 

sebuah bangunan dibangun, merealisasikan rencana dan gambar-gambar yang telah dibuat 

menjadi sebuah objek fisik yang dapat digunakan. Setelah sebuah bangunan selesai 

dibangun, maka tahap selanjutnya operasi, yaitu tahap penggunaan bangunan sesuai 

fungsinya. Setelah masa operasi sebuah bangunan selesai, yang dapat disebabkan oleh 

beberapa alasan seperti sudah lapuknya struktur sebuah bangunan sehingga tidak lagi layak 

digunakan atau mungkin karena lahan tersebut akan dialihfungsikan, maka bangunan harus 

direnovasi atau dirubuhkan.  

Ketika sebuah bangunan dirubuhkan, bahan-bahan bangunan yang sebelumnya 

berfungsi memberikan naungan untuk menampung keberlangsungan sebuah aktivitas 

akhirnya menjadi bahan-bahan bekas yang jarang digunakan kembali menjadi elemen 

arsitektural, dan kebanyakan dari bahan bekas ini hanya dibuang dan menjadi residu yang 

tidak terpakai. 

Bahan-bahan bekas bangunan sendiri memang jarang dipakai karena beberapa 

alasan. Salah satunya adalah proses perancangan yang biasa bergerak dari rancangan yang 

dilanjutkan dengan membeli kebutuhan material sesuai dengan rancangan yang telah 

dibuat. Proses perancangan ini kurang cocok jika akan digunakan untuk merancang sebuah 

bangunan yang menggunakan material bekas, yang ketersediaannya lebih sulit dipenuhi 

dibandingkan dengan material baru. 

Selain itu, material bekas juga memang memiliki beberapa kekurangan 

dibandingkan dengan material baru. Salah satunya adalah kekurangan dari sisi dimensi, 

yang tidak seragam dan terstandardisasi seperti pada material baru, melainkan memiliki 

dimensi yang bermacam-macam tergantung pada rancangan bangunan material tersebut 

berasal. Kondisi material yang belum tentu ideal juga menjadi alasan lain material bekas 
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tidak ideal untuk digunakan kembali. Namun, dibalik semua kekurangan tersebut, terdapat 

juga beberapa keuntungan dalam menggunakan material bekas. Selain tentunya 

penghematan biaya jika telah memiliki material tersebut, material bekas sendiri juga 

memiliki potensi yang tidak dimiliki oleh material baru, seperti untuk mendapat kesan 

bangunan yang telah menua, yang tidak dapat didapatkan jika menggunakan material baru. 

Untuk dapat memaksimalkan potensi material bekas dalam suatu bangunan dengan 

baik, aspek kreativitas menjadi penting, khususnya untuk mendapatkan kesan bahwa 

sebuah bangunan menggunakan ulang sebuah material tanpa membuat bangunan tersebut 

terlihat murah dan bekas, juga untuk merespons pada segala kekurangan dan kurang 

idealnya material bekas dari segi dimensi dan kondisi. Penggunaan material bekas ini 

merupakan suatu hal yang sangat menarik untuk diteliti karena kesulitannya dan juga 

karena material bekas yang digunakan dalam objek arsitektur baru relatif jarang dilakukan.  

Warung Pengepul Kayu merupakan sebuah bangunan yang banyak menggunakan 

bahan bekas dalam konstruksinya, sekitar 90% lebih tepatnya menurut Pak Tonny 

Hismawan yang adalah pemilik dari tempat tersebut. Warung Pengepul Kayu sendiri 

adalah sebuah bangunan kafe yang terletak di Jalan Pagarsih no. 319, Kota Bandung. 

Sebelum menjadi kafe, sebelumnya di tanah tersebut terdapat sebuah gudang penyimpanan 

kayu bekas yang dikumpulkan oleh para pengepul kayu di daerah Pagarsih. Bangunan kafe 

ini menjadi menarik untuk diteliti karena penggunaan bahan-bahan bekas pada beberapa 

elemen arsitekturalnya, yang seolah-olah memberikan sebuah kehidupan kedua bagi 

bahan-bahan bekas tersebut. 
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Gambar 1.1 Area penerima Warung Pengepul Kayu 
 

 

Dimulai dari sang pemilik bangunan yang merupakan seorang kontraktor jasa 

bongkar bangunan yang memiliki banyak bahan bangunan bekas yang ingin ia gunakan 

dalam proyek ini, didukung juga dengan pendekatan desain dan pemikiran alm. Oky 

Kusprianto yang merupakan arsitek dari bangunan ini. Pendekatan desain yang terdapat 

pada bangunan ini cukup menarik karena tidak digunakannya gambar kerja yang detail 

pada proses perencanaan dan pembangunannya, padahal tektonika yang terdapat pada 

bangunan ini cukup rumit. Gambar kerja yang digunakan hanya sekedar layout bangunan 

secara umum dan posisi struktur bangunan, sedangkan elemen-elemen lainnya lebih 
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menyesuaikan dengan bahan-bahan bekas yang dimiliki oleh sang pemilik dan dibuat 

hanya berdasarkan gambar-gambar sketsa. 

  

Gambar 1.2 Lokasi Warung Pengepul Kayu, ketika fungsi bangunan masih merupakan gudang 
kayu bekas 

Sumber: Google Maps 
 

Ide-ide alm. Oky Kusprianto pada proyek terakhirnya ini, disertai dengan kesediaan 

sang pemilik untuk bereksperimen dengan bahan-bahan bekas melahirkan sebuah kafe 

dengan elemen-elemen arsitektur yang unik dan menarik, baik secara bentuk maupun dari 

penggunaan material-material yang tidak lazim digunakan pada karya-karya arsitektur pada 

umumnya. 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Bagaimana tektonika arsitektur dengan material bekas pada bangunan kafe 

Warung Pengepul Kayu? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

Mendeskripsikan tektonika yang terdapat di bangunan kafe Warung Pengepul 

Kayu. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 
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1. Memberikan wawasan tentang tektonika yang terdapat di bangunan kafe 

Warung Pengepul Kayu. 

2. Memberikan inspirasi dan nilai pertimbangan bagi arsitek-arsitek lain untuk 

menggunakan bahan-bahan bekas tanpa mengurangi nilai estetika bangunan. 

3. Memberikan contoh wujud arsitektur dengan penggunaan bahan-bahan bekas. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Lingkup pembahasan objek studi adalah tektonika ruang, tektonika struktur, dan 

tektonika ornamen yang berada di bangunan Warung Pengepul Kayu. Tektonika ruang 

yang akan dibahas adalah ruang-ruang yang dimaksudkan untuk dilewati oleh pengunjung 

kafe, sedangkan tektonika struktur dan tektonika ornamen yang akan dibahas adalah 

tektonika struktur dan tektonika ornamen yang menggunakan material bekas yang berada 

pada ruang-ruang tersebut.  
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1.6. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 
Gambar 1.3 Kerangka Penelitian 

 
 

  




